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ABSTRACT

This study aims to determine the influence of the balanced scorecard on higher
performance that focuses on non-financial perspectives. This test uses higher performance as
the dependent variable and balanced scorecard as independent variable. The samples used
were lecturers and employee at University Muhammadiyah Yogyakarta, University Islamic
Indonesia, University Ahmad Dahlan, University Atma Jaya Yogyakarta and University
PGRI Yogyakarta. This research uses purposive sampling method. The data type is primary
data obtained by dspreading the questionnaire. Based on the survey, the sample obtained 102
respondents. The hypothesis test on this study uses multiple regression using the SPSS v.15
sofware application. The results showed that the balanced scorecard that focuses on non-
financial perspectives of customer perspective,internal business proses perspective and
learning and growth perspective influence on higher performance.

Keywords: Balanced scorecard, customer perspective, internal business process
perspective, learning and growth perspective, higher performance.
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PENDAHULUAN

Saat ini di era globalisasi pendidikan merupakan faktor penting dalam perkembangan
sumber daya manusia yang berkualitas, dengan kualitas pendidikan yang baik dapat
meningkatkan kemajuan bangsa. Upaya meningkatan pendidikan di Indonesia dimulai dari
bangku Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Sekolah Menengah Atas (SMA). Namun jenjang pendidikan tersebut dinilai masih belum
mampu bersaing untuk menghasilkan sumber daya manusia yang baik, maka dibutuhkan
pendidikan di perguruan tinggi untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Upaya perguruan tinggi dalam menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dapat
dilihat dari penggunaan strategi yang mampu meningkatkan potensi-potensi dan mampu
memanfaatkannya, sehingga perguruan tinggi akan mempunyai daya saing yang kuat
terhadap pesaingnya dan perguruan tinggi mampu memiliki keunggulan dibandingkan
dengan pesaingnya. Perguruan tinggi dalam penerapan strateginya harus diterapkan secara
terstruktur dengan mempertimbangkan beberapa aspek yang perlu diperhatikan.

Dalam menerapkan suatu strategi yang dijalankan, perguruan tinggi perlu
memperhatikan tentang pengukuran kinerja dalam perguruan tinggi, hal ini mampu diketahui
seberapa besar tingkat keberhasilan ataupun pengaruh atas penerapan strategi tersebut bagi
perguruan tinggi. Persaingan era globalisasi memaksa perguruan tinggi untuk berupaya
meningkatkan kinerja sebaik mungkin, hal ini didasarkan guna mempertahankan persaingan
dan mampu unggul atas kompetitornya. Persaingan perguruan tinggi sekarang sudah sangat
ketat, maka perguruan tinggi memerlukan kinerja perguruan tinggi yang terbaik untuk dapat
bersaing. Kinerja perguruan tinggi yang memuaskan telah memenuhi pencapaian dari input,
proses dan output terhadap pengalaman nilai-nilai perguruan tinggi.

Masyarakat sebagai konsumen mengharapkan dan lebih tertarik terhadap kinerja
perguruan tinggi yang mempunyai hasil yang memuaskan, hasil tersebut dapat dilihat dari
prestasi yang diraih, fresh graduation yang mampu langsung bekerja, akreditasi dan berbagai
sarana penunjang peningkatan sumber daya manusia. Hal tersebut merupakan capaian dari
kinerja perguruan tinggi, dalam menganalisis sejauh mana efektifitas penerapan strategi
perguruan tinggi dalam meningkatkan Kinerja, perguruan tinggi perlu menggunakan suatu
pengukur kinerja yang komprehensif. Perguruan tinggi sangat diharapkan untuk
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. Pelatihan dan pengembangan
sumber daya manusia yang berkualitas akan tergantung pada Kinerja perguruan tinggi

tersebut.



Pengukuran kinerja yang hanya mempertimbangkan aspek financial cenderung
menghasilkan laba ataupun keuntungan yang bersifat sementara atau jangka waktu yang
singkat, berbeda dengan penggunaan pengukuran Kinerja yang mempertimbangkan aspek
selain dari financial seperti mempertimbangkan kepuasan pelanggan, proses internal bisnis,
pengembangan maupun inovasi dalam pembelajaran, serta aspek non keuangan lain yang
mampu menunjang kinerja perguruan tinggi. Dalam menjalankan strategi yang tepat untuk
perguruan tinggi, maka diperlukan informasi yang komprehensif mengenai informasi kinerja
perguruan tinggi yang hanya ditinjau dari satu perspektif saja, melainkan mencangkup
beberapa perspektif yang berpotensi mampu meningkatkan kinerja perguruan tinggi yaitu dari
perspektif keuangan dan perspektif non keuangan perguruan tinggi. Maka dari itu suatu
sistem pengukuran Kinerja yang mampu menampilkan informasi lengkap atas hal tersebut
dikenal dengan istilah Balanced Scorecard. Balanced Scorecard merupakan seperangkat
tindakan yang memberikan pandangan yang cepat dan menyeluruh kepada para manajer
puncak tentang bisnis termasuk langkah-langkah keuangan yang memberi tahu hasil tindakan
yang telah diambil melengkapi langkah-langkah keuangan pada kepuasan pelanggan,
langkah-langkah operasional internal yang merupakan pendorong keuangan masa depan
kinerja (Schobel & Scholey, 2012). Maka dari itu Balanced Scorecard menjadi alat pengukur
kinerja yang dinilai komprehensif. Model strategi ini diharapkan mampu meningkatkan
kinerja manajerial perguruan tinggi menjadi lebih baik dan terstruktur. Terdapat empat
perspektif yang tercantum dalam Balanced Scorecard, yaitu: perspektif keuangan, perspektif
pelanggan perspektif proses bisnis internal, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
(Martifer, 2013).

Era globalisasi mempengaruhi perkembangan proses bisnis, perguruan tinggi bahkan
memperoleh dampaknya. Perguruan tinggi dinilai menjadi salah satu faktor yang berpengaruh
besar terhadap pertumbuhan sumber daya manusia. Perguruan tinggi dirasa mampu
memajukan pola pikir. Hal ini menjadikan masyarakat merubah cara pandang terhadap
pentingnya pendidikan seiring semakin meningkatnya kebutuhan dan perkembangan zaman.
Masyarakat semakin sadar terhadap tantangan yang menanti apabila tidak dibekalinya
kemampuan, pengetahuan, dan pendidikan yang diperoleh setinggi mungkin. Hal ini
mendorong masyarakat mengharapkan perguruan tinggi yang mampu digunakan sebagai
wadah untuk memenuhi harapan masyarakat terhadap pentingnya pendidikan perguruan
tinggi dan ilmu pengetahuan dalam upaya memajukan integritas dan keahlian diri mereka.
Banyaknya perguruan tinggi yang berdiri di Yogyakarta membuktikan bahwa masyarakat

menanam kepercayaan kepada wilayah tersebut untuk menjadi penampung para penerus



generasi mendatang untuk mengasah kemampuan sumber daya. Persaingan antara perguruan
tinggi baik Perguruan Tinggi Negeri (PTN) maupun Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di
Yogyakarta dalam memberikan jasa pendidikan kepada mahasiswa atas proses pembelajaran,
fresh graduation yang memadai, dan akreditasi menjadi fokus dalam memberikan kualitas
jasa yang memuaskan bagi para pelanggan.

Dalam penelitian yang ditulis oleh Qomariah (2013) perguruan tinggi yang bersaing
lebih baik menggunakan strategi pengukuran kinerja yang komprehensif, salah satu sistem
kinerja tersebut adalah Balanced Scorecard. Sebagian besar perguruan tinggi yang bertahan
sudah menjalankan Balanced Scorecard tetapi ada juga lembaga perguruan tinggi yang hanya
menjalankan perspektif financial tanpa menjalankan perspektif non financial. Penilaian
kinerja di perguruan tinggi tidak hanya dari perspektif financial tetapi ada beberapa banyak
hal yang tidak bisa atau sulit diukur dengan perspektif financial. Dari latar belakang masalah
yang telah diuraikan tersebut, penulis termotivasi untuk melakukan analisis lebih lanjut
mengenai pengaruh balanced scorecard mampu meningkatkan kinerja universitas berfokus
pada aspek non financial. Penulis mengembangakan penelitian ini dengan judul “Pengaruh
Balanced Scorecard Terhadap Kinerja Perguruan Tinggi: Perspektif Non Financial”.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari Elola, et al (2016) mengenai “Analysis
Of The Causal Relationships In The Balanced Scorecard In Public And Private Spanish
Universities Through Sctructural Equation Modelling” menyimpulkan bahwa pentingnya
penerapan Balanced Scorecard dengan model EFQM baik di Perguruan Tinggi Negeri
maupun Perguruan Tinggi Swasta dalam analisis strategi di setiap organisasi harus
ditekankan. Dan juga mengacu pada penelitian (Qomariah, 2013) mengenai “Kinerja
Manajemen Perguruan Tinggi Ditinjau Dari Perspektif Pelanggan Dan Perspektif
Pembelajaran Dan Pertumbuhan (Studi Kasus Pada Universitas Muhammadiyah Jember)”
menyimpulkan bahwa Universitas Muhammadiyah Jember menggunakan Balanced
Scorecard sebagai pengukuran kinerja yang hanya sebatas perspektif financial saja, belum
menerapkan perspektif non financial seperti perspektif pelanggan, perspektif proses internal
bisnis serta perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. Sehingga peneliti ingin menguji
kembali beberapa faktor yang mampu mempengaruhi kinerja universitas di wilayah
Yogyakarta. Peneliti memfokuskan pada universitas di Yogyakarta dikarenakan kota pelajar

yang terdapat banyak perguruan tinggi yang beroperasi di wilayah tersebut.



TINJAUAN LITERATUR DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Teori Keselarasan Tujuan (Goal Congruence Theory)

Suatu organisasi dalam menerapkan sistem pengendalian memiliki tujuan untuk
memastikan seberapa tepat tingkat Goal Congruence, Goal Congruence merupakan suatu
tindakan dilakukan oleh individu guna mengarahkan orang-orang untuk mampu menerapkan
tujuan individu pribadi yang kemudian mampu membantu pencapaian atas tujuan organisasi
yang telah di tentukan menurut Ouchi (1979). Individu yang menggabungkan kepentingan
pribadi atas kepentingan organisasi mampu menunjang dan membantu organisasi dalam
mencapai tujuan organisasi.

Teori keselarasan tujuan mampu digunakan untuk mengkombinasikan sistem yang
berusaha untuk meningkatkan keselarasan perilaku individu maupun anggota dengan tujuan
organisasi (Abernethy dan Chua, 1996). Sehingga fokus utama teori keselarasan tujuan
merupakan pengendalian perilaku dengan cara meningkatkan probabilitas keselarasan atas
kepentingan individu maupun anggota terhadap tujuan organisasinya. Menurut Anthony dan
Govindarajan (2000) teori keselarasan tujuan dapat membantu manajer dalam menjalankan
organisasi kearah tujuan strategiknya.

1. Balanced scorecard ditinjau dari perspektif pelanggan mempengaruhi kinerja
perguruan tinggi.

Teori keselarasan tujuan (goal congruence) menjelaskan organisasi dalam mencapai
strategi perlu memperhatikan berbagai aspek salah satunya adalah aspek pelanggan
sehingga pengukuran kinerja yang strategik dapat dicapai berdasarkan jangka waktu
yang ditentukan. Balanced scorecard merupakan suatu konsep untuk menjalankan
pengukuran kinerja dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan
(Norton dan Kaplan, 1990). Pengukuran tersebut dijalankan karena pemikiran mengenai
tidak hanya perlu mengukur bagian keuangan saja namun perlu juga mengukur bagian-
bagian lain dalam suatu organisasi. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan Norton dan
Kaplan pada tahun 1990 tersebut menjelaskan bahwa dalam mengukur Kinerja
perusahaan untuk masa mendatang diperlukan suatu sistem yang mampu mendukung
berbagai aspek yang dinilai sangat penting seperti aspek pelanggan. Dalam organisasi
terutama dalam perguruan tinggi dengan persaingan yang sangat ketat dengan
menerapkan sistem tersebut memiliki potensi untuk mampu meningkatkan kepuasan
pelanggan dan meningkatkan kepercayaan pelanggan atas suatu jasa maupun barang
yang diberikan. Pespektif pelanggan dapat dikaitkan dengan dimensi output jaminan

kualitas. Perspektif pelanggan mengunakan tujuan startegis dan target Kinerja yang



terkait dengan pelanggan dan kepuasan mereka. Perpektif pelanggan menarik organisasi
untuk berfookus pada kepuasan pelanggan dalam hal waktu, kualitas, kinerja, pelayanan
dan biaya (Kaplan and Norton, 2005). Perspektif pelanggan dalam perguruan tinggi yaitu
terdiri mahasiswa atau lulusan, orang tua mahasiswa dan peneliti serta masyaraat sekitar
(Reda, 2017).

Hi:: Impementasi balanced scorecard dari perspektif pelanggan berpengaruh positif

terhadap Kinerja perguruan tinggi.

2. Balanced scorecard ditinjau dari perspektif proses internal bisnis mempengaruhi
kinerja perguruan tinggi.

Teori keselarasan tujuan (goal congruence) menjelaskan organisasi dalam mencapai
strategi perlu memperhatikan berbagai aspek salah satunya adalah aspek proses internal
bisnis sehingga pengukuran kinerja yang strategik dapat dicapai berdasarkan jangka
waktu yang ditentukan. Balanced scorecard merupakan suatu konsep untuk menjalankan
pengukuran kinerja dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan yang diharapkan
(Norton dan Kaplan, 1990). Pengukuran tersebut dijalankan karena pemikiran mengenai
tidak hanya perlu mengukur bagian keuangan saja namun perlu juga mengukur bagian-
bagian lain dalam suatu organisasi. Hasil dari penelitian yang telah dilakukan Norton dan
Kaplan pada tahun 1990 tersebut menjelaskan bahwa dalam mengukur kinerja perusahaan
untuk masa mendatang diperlukan suatu sistem yang mampu mendukung berbagai aspek
yang dinilai sangat penting seperti aspek proses internal bisnis. Dalam organisasi
terutama dalam perguruan tinggi dengan persaingan yang sangat ketat dengan
menerapkan sistem tersebut memiliki potensi untuk mampu mendapatkan ide-ide yang
baru dan pengembangan layanan akademik yang berkelanjutan. Pada perspektif proses
internal bisnis mewakili nilai efektifitas dan efisiensi perguruan tinggi dalam menjalankan
fungsi dan proses operasionalnya (Reda, 2017).

H,: Impementasi balanced scorecard dari perspektif proses internal bisnis berpengaruh

positif terhadap kinerja perguruan tinggi.

3. Balanced scorecard ditinjau dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
mempengaruhi kinerja perguruan tinggi.
Teori keselarasan tujuan (goal congruence) mengasumsikan organisasi dalam
mencapai strategi perlu memperhatikan berbagai aspek salah satunya adalah aspek proses
pembelajaran dan pertumbuhan sehingga pengukuran kinerja yang strategik dapat dicapai

berdasarkan jangka waktu yang ditentukan.Balanced scorecard merupakan suatu konsep



untuk menjalankan pengukuran kinerja dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan
yang diharapkan (Norton dan Kaplan, 1990). Pengukuran tersebut dijalankan karena
pemikiran mengenai tidak hanya perlu mengukur bagian keuangan saja namun perlu juga
mengukur bagian-bagian lain dalam suatu organisasi. Hasil dari penelitian yang telah
dilakukan Norton dan Kaplan pada tahun 1990 tersebut menjelaskan bahwa dalam
mengukur kinerja perusahaan untuk masa mendatang diperlukan suatu sistem yang
mampu mendukung berbagai aspek yang dinilai sangat penting seperti aspek
pembelajaran dan pertumbuhan. Dalam organisasi terutama dalam perguruan tinggi
dengan persaingan yang sangat ketat dengan menerapkan sistem tersebut memiliki
potensi untuk mampu mengetahui kemampuan karyawan atau SDM yang bekerja dalam
organisasi dinilai mampu atau tidak, mampu mengelola SDM, mampu mengelola sistem
informasi, mampu memberikan motivasi kepada para karyawan, dan mampu
mengembangkan potensi yang dimiliki dari SDM yang bekerja guna mencapai tujuan
yang di tentukan. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan lebih mengacu pada kinerja
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia yang ada dalam lingkungan perguruan
tinggi (Reda, 2017).

Hs: Impementasi balanced scorecard dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan

berpengaruh positif terhadap kinerja perguruan tinggi.

Adapun model penelitian sebagai berikut:

Perspektif Pelanggan
i » (H:+)
. Ho+ .
Perspektif Proses (Hz+) a| Kinerja Perguruan
Internal Bisnis Tinggi
Perspektif Pembelajaran Hot
dan Pertumbuhan (Hs+)

METODE PENELITIAN
1. Objek atau Subjek Penelitian
Objek penelitian ini dilakukan pada perguruan tinggi Yogyakarta yaitu Perguruan
Tinggi Swasta (PTS) yaitu Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Universitas Islam



Indonesia, Universitas Ahmad Dahlan, Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan
Universitas PGRI Yogyakarta. Subjek penelitian adalah dosen dan karyawan universitas.
2. Jenis Data
Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif dengan data primer yang
mengunakan Kkuesioner yang disebarkan kepada dosen atau karyawan Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia, Universitas Ahmad Dahlan,
Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan Universitas PGRI Yogyakarta. Tujuan dari
kuesioner adalah diperoleh data yang cukup untuk dapat menunjukkan kebenaran dalam
kinerja perguruan tinggi.
3. Teknik Pengambilan Sampel
Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel dengan cara purposive
sampling untuk mendapatkan sampel yang representative pada penelitian ini. Teknik
purposive sampling adalah suatu teknik pengambilan sampel dengan menyeleksi kriteria
tertentu. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan kriteria
dosen di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia,
Universitas Ahmad Dahlan, Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan Universitas PGRI
Yogyakarta serta karyawan yang bekerja di bagian administrasi perkuliahan seperti di
prodi dan TU universitas.
4. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunkan teknik pengumpulan data metode primer yang dilakukan
berupa penyebaran kuesioner dosen atau karyawan Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta, Universitas Islam Indonesia, Universitas Ahmad Dahlan, Universitas Atma
Jaya Yogyakarta dan Universitas PGRI Yogyakarta untuk mendapatkan informasi dan
data yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian ini. Teknik pengisian kuesioner
pada penelitian ini dilakukan dengan memilih tingkat kesetujuan ataupun ketidaksetujuan
atas pernyataan yang diberikan. Skala pengukuran yang digunakan dalam kuesioner ini
menggunakan model skala likert 1 sampai 5, mulai dari Sangat Tidak Setuju (1), Tidak
Sejutu (2), Netral (3), Setuju (4), Sangat Setuju (5).
5. Definisi Operasional Variabel Penelitian
A. Variabel Dependen
Dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu kinerja perguruan
tinggi bahwa sistem pengukuran kinerja yang terintegrasi untuk kinerja perguruan
tinggi adalah pembelajaran dan pertumbuhan karena salah satunya meliputi



perkembangan staf untuk bergerak lebih maju sehingga pentingnya perencanaan
karir untuk perbaikan kinerja perguruan tinggi menurut Chen, et al (2009).
Kinerja perguruan tinggi merupakan pencapaian kinerja suatu perguruan tinggi
dalam mendapatkan target yang sudah direncanakan seperti kualitas penelitian,
reputasi akademik fakultas, kualitas program akademik, kontribusi penelitian
kepada masyarakat, persiapan pemimpin masa depan dan kualitas lulusan yang
digunakan untuk mengambil keputusan dalam meningkatkan kinerja perguruan
tinggi.
. Variabel Independen
Penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu balanced scorecard
dari perspektif non financial yaitu perspektif pelanggan, perspektif proses internal
bisnis dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan.
1) Perspektif Pelanggan
Dalam balanced scorecard, perspektif pelanggan digunakan untuk
mengetahui loyalitas pelanggan dengan menggunakan lima dimensi antara
lain: tampilan fisik dan media komunikasi, pelayanan yang dipercaya,
ketanggapan dalam memberikan layanan, jaminan pelayanan serta sikap
peduli menurut Widiastuti (2015). Menurut Sukirno (2017) sasaran pada
perspektif pelanggan adalah memberikan kepuasan kepada mahasiswa,
orang tua dan pemangku kepentingan yang terkait atas pelayanan yang
diberikan perguruan tinggi.
2) Perspektif Proses Internal Bisnis
Perspektif ini berkaitan di dunia pendidikan berkaitan dengan
pengembangan layanan akademik yang berkelanjutan. Pengukuran dalam
perspektif ini adalah inovasi dan kelulusan mahasiswanya menurut
Widiastuti (2015). Proses internal bisnis digunakan untuk kegiatan yang
dilakukan manajemen dalam mengoptimalkan aktivitas atau kegiatan
operasional yang berjalan di perguruan tinggi seperti pemberian materi
pembelajaran yang inovatif, kreatif dan mudah dipahami mahasiswa serta
mampu memberikan pelatihan praktikum yang mampu diterapkan dalam

dunia kerja



3) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan

Perspektif ini berkaitan dengan sarana dan prasarana dalam
mengembangkan pertumbuhan dan meningkatkan kinerja jangka panjang
bersumber pada SDM seperti: indeks karyawan, kualitas dosen, serta
pengalaman bekerja. Pengukuran ini menggunakan kepuasan karyawan
dan produktivitas pegawai menurut Widiastuti (2015). Menurut Sukirno
(2017) perspektif pembelajaran dan pertumbuhan adalah indikator yang
harus dibangun dalam mengembangkan peningkatan Kkinerja jangka
panjang yang bersumber dari sistem dan prosedur, indeks kepuasan
karyawan, kualitas dosen melalui tingkat pendidikan, kepangkatan,

pengalaman bekerja dan usia dosen. Perspektif ini diukur berdasarkan

kepuasan karyawan dan produktivitas karyawan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah menyebarkan kuesioner di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,

Universitas Islam Indonesia, Universitas Ahmad Dahlan, Universitas Atma Jaya Yogyakarta

dan Universitas PGRI Yogyakarta, dengan peta distribusi seperti dalam tabel berikut:

Tabel 1

Tingkat Pengembalian Kuesioner

Keterangan Jumlah Persentase
Total Penyebaran Kuesioner 130 100%
Kuesioner yang Tidak Kembali 28 21,5%
Total Kuesioner yang Kembali 102 78,5%
Kuesioner yang Tidak Dapat Diolah 0 0
Total Kuesioner yang Kembali dan Diolah 102 78,5%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019

Data statistik karakteristik responden menampilkan

rincian mengenai identitas

responden seperti, jenis kelamin, umur, jabatan, pendidikan terakhir dan lama bekerja.

Deskripsi karakteristik responden dijelaskan sebagai berikut:




Tabel 2
Data Statistik Karakteristik Responden

Keterangan Deskripsi Jumlah Persentase
Jenis Kelamin Jumlah Responden 102 100%
Laki-Laki 55 53,9%
Perempuan 47 46,1%
Umur Jumlah Responden 12 100%
21-30 Tahun 37 36,3%
31-40 Tahun 24 23,5%
41-50 Tahun 28 27,5%
51-60 Tahun 13 12, 7%
Jabatan Jumlah Responden 102 100%
Dosen 44 43%
Karyawan 58 56%
Pendidikan Terakhir Jumlah Responden 102 100%
SMA 20 199,6%
D3 2 2%
S1 38 37,3%
S2 35 34,3%
S3 7 6,95
Lama Bekerja Jumlah Responden 102 100%
<5 Tahun 43 42,2%
5-10 Tahun 22 21,6%
10-15 Tahun 7 6,9%
> 15 Tahun 30 29,4%

Sumber: Data Primer yang diolah, 2019

Berdasarkan rincian tabel 2, karakteristik jumlah responden yang berjenis kelamin
laki-laki sebanyak 55 orang (53,9%) dan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 47
orang (46,1%). Dengan demikian, dapat disimpukan bahwa jumlah responden terbanyak
berjenis kelamin laki-laki dengan tingkat persentase sebesar 53,9% dari total responden.
Karakteristik jumlah responden yang berumur antara 21-30 tahun berjumlah 37 orang
(36,3%), untuk responden yang berumur 31-40 tahun berjumlah 25 orang (23,5%), untuk
responden 41-50 tahun berjumlah 28 orang (27,5%) dan responden 51-60 tahun berjumlah 13
orang (12,7%). Dengan demikian responden yang lebih banyak berpartisipasi adalah
responden yang berumur 21-30 tahun dengan tingkat persentase sebesar 36,3%.

Karakteristik responden berdasarkan jabatan sebagai dosen berjumlah 44 orang (43%)
dan jabatan sebagai karyawan berjumlah 58 orang (56%). Dengan demikian jabatan yang

lebih banyak dimiliki oleh responden yaitu karyawan dengan tingkat persentase 56%.




Karakteristik responden dengan jenjang pendidikan terakhir SMA berjumlah 20 orang
(19,6%), untuk S1 berjumlah 38 orang (37,3%), untuk S2 berjumlah 35 orang (34,%) dan S3
berjumlah 7 orang (6,9%). Dengan demikian jenjang pendidikan terakhir yang paling banyak
dimiliki oleh responden yaitu S1 dengan tingkat persentase 37,3%. Karakteristik responden
berdasarkan lama bekerja selama kurang dari 5 tahun berjumlah 43 orang (42,2%), bekerja
selama 5-10 tahun berjumalah 22 orang (21,6%), bekerja selama 10-15 tahun berjumalah 7
orang (6,9%) dan bekerja selama lebih dari 15 tahun berjumlah 30 orang (29,4%). Dengan
demikian responden yang lebih banyak berpartisipasi dalam penelitian ini adalah responden
yang memiliki lama bekerja kurang dari 5 tahun dengan tingan persentase 42,2%.
Tabel 3
Statistik Deskriptif

Variabel N . Kisaran Teoritis . Kisaran Aktual Std. Dev
Min Maks Mean Min Maks Mean
P 102 8 40 24 23 40 33,63 3,992
PIB 102 8 40 24 26 40 33,75 3,583
PP 102 11 55 33 36 55 47,02 4,129
KU 102 10 50 30 31 50 40,97 4,902

Sumber: Output SPSS v.15, 2019
Berdasarkan tabel di atas, variabel- variabel dalam penelitian ini memiliki nilai mean

aktual lebih besar dari mean teoritis, maka dapat disimpulkan bahwa variabel perspektif
pelanggan, perspektif proses internal bisnis, perspektif pembelajaran dan pertumbuhan dan
kinerja keuangan yang ada di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, Universitas Islam
Indonesia, Universitas Ahmad Dahlan, Universitas Atma Jaya Yogyakarta dan Universitas
PGRI Yogyakarta tinggi.
Uji Validitas

Dalam penelitan ini hanya menggunakan KMO and Bartlett’s Test dan Component
Matrix. Kriteria pengujian uji validitas apabila menghasilkan KMO > 0,5 dan faktor loading
> 0,5 maka instrumen yang diukur valid. Hasil analisis faktor KMO dan Component Matrix
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4
Hasil Analisis Faktor KMO dan Component Matrix
Variabel Nilai KMO Keterangan
Pespektif Pelanggan 0,864 Valid
Perspektif Proses Internal Bisnis 0,873 Valid
Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 0,820 Valid
Kinerja Universitas 0,873 Valid

Sumber: Output SPSS v.15, 2019




Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan cara untuk menguji maupun mengukur suatu intrumen
apakah cukup dapat dipercaya untuk bisa diterapkan sebagai alat pengumpul yaitu kuesioner.
Cara untuk mengetahui uji reliabilitas dapat dilihat dengan menggunakan Cronbach’s Alpha.
Instrumen penelitian yang memiliki cronbach’s alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah,
instrumen penelitian yang memiliki cronbach’s alpha antara 0,50-0,70 maka reliabilitas
moderat, instrumen penelitian yang meiliki nilai cronbach’s alpha antara 0,70-0,90 maka
reliabilitas tinggi dan instrumen penelitian yang memiliki nilai cronbach’s alpha > 0,90 maka
reliabilitasnya sempurna (Nadzaruddin dan Basuki, 2015). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha Keterangan
Perspektif Pelanggan 0,859 Reliabilitas Tinggi
Persektif Proses Internal Bisnis 0,845 Reliabilitas Tinggi
Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 0,847 Reliabilitas Tinggi
Kinerja Universitas 0,888 Reliabilitas Tinggi

Sumber: Output SPSS v.15, 2019
Uji Normalitas

Dalam uji normalitas mengandung suatu pengujian yang bertujuan untuk menguji
sebuah residual data berdistribusi normal atau tidak. Di dalam pengujian normalitas mampu
terlihat signifikasi pada One-Sample Kolmogorov-Smirnov, dengan signifikasi minimum sig
> 0,05 maka data tersebut dinyatakan normal (Nadzaruddin dan Basuki, 2015). Hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6

Hasil uji Normalitas

Asmp.Sig. (2-tailed) Keterangan

0,440 Normal

Sumber: Output SPSS v.15, 2019

Uji Moltikolinearitas

Uji multikoliniearitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk menguji hubungan
antar variabel dengan model yang di regresi. Dalam pengujian ini dilakukan dengan cara
melihat tabel Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tollerance. Suatu data apabila nilai
VIF < 10 atau nilai Tollerance > 0,1 maka tidak terdapat multikolinearitas. Hasil uji

multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut:




Tabel 7

Hasil Uji Moltikoliniearitas

Variabel Independen Tolerance | VIF Keterangan
i 1,72 Tidak Terdapat
Perspektif Pelanggan 0,579 3 Multikolinearitas
. . 2,15 Tidak Terdapat
Perspektif Proses Internal Bisnis 0,464 5 Multikolinearitas
Perspektif Pembelajaran dan 0608 1,64 Tidak Terdapat
Pertumbuhan ’ 6 Multikolinearitas

Sumber: Output SPSS v.15, 2019

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas ialah suatu uji yang digunakan untuk mengetahui dalam suatu

data apakah terdapat penyimpangan maupun tidak. Dalam uji heteroskedasitas dijalankan

untuk menguji model regresi yang digunakan tidak memiliki kesamaan varian. Pengujian

heteroskedasitas menggunakan uji glejser. Uji glejser dilakukan dengan menggunakan regresi

nilai absolut residual terhadap variabel independennya. Suatu data yang terkumpul

dinyatakan bebas dari heteroskedasitas apabila memiliki nilai signifinkasi > 0,05 maka

variabel tersebut terbebas dari heteroskedasitas (Ghozali, 2001). Hasil uji heteroskedasitas

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 8
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Variabel Sig Keterangan
Perspektif Pelanggan 0,936 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas
Perspektif Proses Internal Bisnis 0,510 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas
Persepktif Pembelajaran dan Pertumbuhan 0,719 Tidak Terdapat Heteroskedastisitas
Sumber: Output SPSS v.15, 2019
Uji Hipotesis
Tabel 9
Hasil Uji Hipotesis
. Unstandardized Coefficients .
Variabel B Std. Error Sig.
Constant 1,926 4,381 0,661
Perspektif Pelanggan 0,239 0,120 0,046
Pe_:rspektlf Proses Internal 0,356 0,149 0,019
Bisnis
Perspektif Pembelajaran dan 0,404 0,113 0,001
Pertumbuhan
Adjusted r Square 0,442
F 27,684 0,000

Sumber: Output SPSS v.15, 2019




1. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen, yaitu pengaruh Pespektif Pelanggan (P),
Perspektif Proses Internal Bisnis (PIB) dan Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
(PP) terhadap Kinerja Perguruan Tinggi/ Universitas (KU). Berdasarkan tabel 9 hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa nilai konstanta adalah 1,926. Variabel Perspektif
Pelanggan (P) memiliki nilai B sebesar 0,239, variabel Perspektif Proses Internal Bisnis
(PIB) memiliki nilai B sebesar 0,356 dan variabel Perspektif Pembelajaran dan
pertumbuhan (PP) memiliki nilai B sebesar 0,404 yang dilihat pada bagian
unstandardized.

2. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Berdasarkan tabel 9 hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai adjusted r square
sebesar 0,442. Artinya variabel Kinerja Universitas dapat dijelaskan oleh 3 (tiga) variabel
independen yaitu Perspektif Pelanggan, Perspektif Proses Internal Bisnis dan Perspektif
Pembelajaran dan Pertumbuhan sebesar 44,2% dan sisanya sebesar 55,8%.

3. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Berdasarkan tabel 9 hasil uji hipotesis dapat diketahui hasil pengujian hipotesis
dengan melihat nilai sig dan nilai unstandardized coefficients B dari masing-masing
variabel independen. Berikut adalah penjelasan mengenai hasil uji hipotesis:

a. Balanced Scorecard ditinjau dari Perspektif pelanggan mempengaruhi Kinerja
Universitas
Hasil uji t pada tabel 9 menunjukkan bahwa variabel Perspektif Pelanggan
mempunyai nilai sig sebesar 0,046 < alpha (o = 0,05) dan arah koefisien regresi
bernilai positif yaitu sebesar 0,239. Artinya bahwa secara parsial Perspektif
Pelanggan berpengaruh posistif terhadap Kinerja Universitas/ Perguruan Tinggi.
Dengan demikian hipotesis pertama (H;) diterima.
b. Balanced Scorecard ditinjau dari Perspektif Proses Internal Bisnis mempengaruhi
Kinerja Universitas
Hasil uji t pada tabel 9 menunjukkan bahwa variabel Perspektif Proses Internal
Bisnis mempunyai nilai sig sebesar 0,019 < alpha (a0 = 0,05) dan arah koefisien
regresi bernilai positif yaitu sebesar 0,356. Artinya bahwa secara parsial Perspektif
Proses Internal Bisnis berpengaruh posistif terhadap Kinerja Universitas/ Perguruan

Tinggi. Dengan demikian hipotesis pertama (H;) diterima.



c. Balanced Scorecard ditinjau dari Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan
mempengaruhi Kinerja Universitas

Hasil uji t pada tabel 9 menunjukkan bahwa variabel Perspektif Pembelajaran
dan Pertumbuhan mempunyai nilai sig sebesar 0,001 < alpha (a = 0,05) dan arah
koefisien regresi bernilai positif yaitu sebesar 0,404. Artinya bahwa secara parsial
Perspektif Pelanggan berpengaruh posistif terhadap Kinerja Universitas/ Perguruan

Tinggi. Dengan demikian hipotesis pertama (H3) diterima.

4. Uji Signifikan Secara Simultan (Uji F)

Hasil uji F pada tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 27,684 dan nilai
signifikan sebesar 0,000 < alpha (a = 0,05). Artinya bahwa variabel Perspektif Pelanggan,
Perspektif Proses Internal Bisnis dan Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan secara

simultan berpengaruh terhadap Kinerja Universitas.

SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN DAN SARAN PENELITIAN
Simpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,

Universitas Islam Indonesia, Universitas Ahmad Dahlan, Universitas Atma Jaya

Yogyakarta dan Universitas PGRI Yogyakarta menyatakan bahwa:

a. Hasil pengujian hipotesis pertama (H;) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi balanced scorecard dari perspektif pelanggan berpengaruh posistif
terhadap kinerja universitas. Dengan demikian, hipotesis pertama (H;) terdukung,
artinya semakin tinggi perspektif pelanggan yang dalam perguruan tinggi maka akan
meningkatkan kinerja perguruan tinggi tersebut.

b. Hasil pengujian hipotesis pertama (H;) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi balanced scorecard dari perspektif proses internal bisnis berpengaruh
posistif terhadap kinerja universitas. Dengan demikian, hipotesis pertama (Hy)
terdukung, artinya semakin tinggi perspektif proses internal bisnis yang dalam
perguruan tinggi maka akan meningkatkan Kinerja perguruan tinggi tersebut.

c. Hasil pengujian hipotesis pertama (Hs) dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi balanced scorecard dari perspektif pembelajaran dan pertumbuhan
berpengaruh posistif terhadap kinerja universitas Dengan demikian, hipotesis
pertama (H3) terdukung, artinya semakin tinggi perspektif pembelajaran dan
pertumbuhan yang dalam perguruan tinggi maka akan meningkatkan Kkinerja

perguruan tinggi tersebut



2. Berdasarkan uji regresi linier berganda yang diolah dengan menggunakan software
Statistics SPPS version 15, maka diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:

KU = 1,926 + 0,239P+ 0,356PIB + 0,404PP + ¢
Keterbatasan Penelitian
1. Kurangnya reponden yang menghasilkan data relatif rendah.
2. Penelitian ini menggunakan balanced scorecard dari perspektif non financial, perlu
mempertimbangan perspektif financial.

Saran

1. Menambahkan variabel independen lain yang merupakan faktor-faktor penentu hasil
pencapaian Kinerja universitas.

2. Memperluas atau menambah penelitian di Perguruan Tinggi Swasta yang diluar daerah
Yogyakarta atau juga melakukan penelitian di Perguruan Tinggi Negeri sehingga bisa
memperkuat hasil penelitian serta dapat meningkatkan generalisasi kesimpulan hasil
penelitian.

3. Selain melakukan pengisian kuesioner sebaiknya juga melakukan wawancara secara
langsung terhadap responden pada saat penyebaran kuesioner sehingga informasi dan
data yang diperoleh lebih akurat serta penelitian akan menunjukkan hasil secara detail
mengenai Kinerja perguruan tinggi.

4. Menambah jumlah responden sehingga data yang diperoleh pada saat dioalah menjadi

lebih akurat karena dianggap telah mewakili sebagian besar populasi.
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